ABSTRAK

Penipuan atau perbuatan curang sebagai kejahatan keuangan telah berkembang dalam beragam modus, mulai dari yang skalanya sedeerhana hingga kompleks bahkan melibatkan pelaku yang teroganisir. Pada tataran konsep hukum, perbuatan curang atau penipuan merupakan perbuatan satu pihak untuk mengelabui atau mengambil keuntungan yang tidak wajar dari pihak lain. Perbuatan penipuan tidak hanya menyangkut persoalan pidana saja akan tetapi secara nyata juga berkorelasi positif dengan hubungan-hubungan hukum keperdataan yang terjadi antara pihak pelaku dan pihak korban. Dengan begitu, maka kegiatan jual beli secara online ini semakin sering dilakukan. Namun, dengan adanya kegiatan jual beli yang dilakukan secara online mengundang jenis kejahatan yang baru yaitu penipuan online.
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian Deskriptif Analistis, karena bertujuan untuk menggambarkan keadaan nyata kemudian data yang diperoleh dianalisis secara yuridis kualitatif. Sehingga mampu menjelaskan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dapat melukiskan fakta-fakta untuk memperoleh gambaran dalam hal ini adalah mengenai tindak pidana penipuan dengan modus online shop dan menggunakan metode pendekatan Yuridis Normatif, yaitu metode yang menggunakan sumber-sumber data sekunder yaitu peraturan perundang-undangan, teori-teori hukum dan pendapat para ahli hukum terkemuka yang kemudian dianalisis serta menarik kesimpulan dan ermasalahan yang aan digunakan untuk menguji dan mengkaji data sekunder tersebut. 
Hukum bertujuan untuk mencapai ketertiban masyarakat yang damai dan adil, ketertiban umum menjadi ketertiban hukum karena mengandung hukum keadilan, sehingga didukung oleh masyarakat sebagai subyek hukum, jika ketertiban umum harus merupakan ketertiban hukum maka ketertiban umum itu haruslah merupakan suatu keadaan yang tertib dan adil. Jadi keadilan adalah substansi dari tertib hukum merupakan suatu ketertiban umum, sehingga tidak berlebihan jika ditegaskan bahwa fungsi  utama dari hukum pada akhirnya adalah untuk mewujudkan keadilan. 
Prinsip utama dari restorative justice adalah penegakan hukum yang selalu mengedepankan pemulihan kembali pada keadaan semula dan mengembalikan pola hubungan baik dalam masyarakat. Tujuan lain dari restorative justice dalah untuk menciptakan putusan hukum yang adil dan seimbang bagi pihak korban maupun pelaku. 
Perkembangan zaman menyebabkan berkembangnya teknologi informasi, dengan adanya teknologi segala sesuatu hal dapat diperoleh secara instan. Hal ini terlihat dengan banyaknya aplikasi-aplikasi yang menyediakan berbagai kebutuhan sehingga semua orang tidak lagi perlu pergi ke suatu tempat melainkan cukup membeli dalam jaringan (online) yang tentu saja berakibat pada semakin berkembangnya bentuk kejahatan secara online. Pengembalian kerugian dana konsumen pada transaksi jual beli online pada praktik penyelesaian perkara berdasarkan keadilan restorative justice menjadi titik acuan untuk dapat menempuh perdamaian sebagai salah satu syaratnya, sehingga tentu saja dapat dijadikan sebagai salah satu alas an penghapus pidana. 

ABSTRACT

Fraud or fraud as a financial crime has developed in various modes, ranging from simple in scale to complex even involving organized perpetrators. At the level of legal concepts, cheating or fraud is the act of one party to deceive or take unfair advantage from another party. The act of fraud is not only related to criminal matters but is also positively correlated with civil law relationships that occur between the perpetrator and the victim. That way, online buying and selling activities are increasingly being carried out. However, the existence of buying and selling activities carried out online invites a new type of crime, namely online fraud.
The approach method used in this research is descriptive analytical research, because it aims to describe the real situation and then the data obtained are analyzed in a qualitative juridical manner. So as to be able to explain the applicable laws and regulations and be able to describe the facts to get a picture in this case it is about the crime of fraud with the online shop mode and using the Normative Juridical approach method, which is a method that uses secondary data sources, namely laws and regulations. invitations, legal theories and opinions of leading legal experts which are then analyzed and drawn conclusions and problems that will be used to test and review the secondary data.
Law aims to achieve a peaceful and just public order, public order becomes legal order because it contains the law of justice, so it is supported by the community as legal subjects, if public order must be legal order then public order must be an orderly and fair condition. So justice is the substance of legal order which is a public order, so it is not an exaggeration to emphasize that the main function of law is ultimately to bring about justice.
The main principle of restorative justice is law enforcement which always prioritizes restoration to its original state and restores the pattern of good relations in society. Another goal of restorative justice is to create fair and balanced legal decisions for both victims and perpetrators.
The development of the times led to the development of information technology, with technology everything can be obtained instantly. This can be seen by the many applications that provide various needs so that everyone no longer needs to go somewhere but simply buy online, which of course results in the development of online forms of crime. The return of consumer funds losses in online buying and selling transactions in the practice of resolving cases based on restorative justice is a reference point for being able to pursue peace as one of the conditions, so of course it can be used as one of the reasons for eliminating criminals.
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